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Abstract   
Sanitary napkins are medical devices used to absorb menstrual blood during menstruation. The number of sanitary napkins 
containing chlorine has a high risk of reproductive health for women, including the risk of: vaginal discharge, itching, 
irritation and causing cancer. Permenkes No. 472/Menkes/Per/V/1996 chlorine is a hazardous substance which is toxic and 
causes irritation and itching. Therefore, its use in sanitary napkins is prohibited. In this study, the aim of this study was to 
obtain sanitary and safe sanitary napkins and to use palm frond waste which is usually just thrown away. This research was 
conducted using materials, namely palm midrib fibers and coconut fibers and added with betel leaf extract. This research 
was conducted by testing the absorbency of the sanitary napkins. How to test the pads by making 2 samples, namely pads 
without a mixture of palm midrib and coconut fiber and pads with a mixture of palm midrib and coconut fiber, and tested 
how much the pads can absorb liquid with the unit used is mL. After being tested, the results of this study were that the 
absorption capacity of the pads of palm midrib and coconut fiber was better than that of pads without palm and coconut 
fiber. 
Keywords: Sanitary napkins, Palm midrib, Coconut fiber, Betel leaf 
 
Abstrak   
Pembalut wanita merupakan alat kesehatan yang digunakan untuk menyerap darah haid pada saat menstruasi. 
Banyaknya pembalut wanita yang mengandung klorin beresiko tinggi terhadap reproduksi kesehatan wanita, termasuk 
resiko adanya : keputihan, gatal-gatal, iritasi dan menyebabkan kanker. Permenkes No 472/Menkes/Per/V/1996 klorin 
termasuk bahan berbahaya yang sifat bahayanya racun dan menyebabkan iritasi, gatal-gatal Sehingga dilarang 
penggunaannya dalam pembalut. Pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan pembalut yang higenis dan aman 
serta biasa memanfaatkan limbah pelepah sawit yang biasanya hanya dibuang begitu saja. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan bahan yaitu serabut pelepah sawit dan serabut kelapa dan ditambahkan dengan estrak dari daun sirih. 
Penelitian ini dilakukan dengan cara menguji daya serap dari pembalut. Cara menguji pembalut tersebut dengan membuat 
2 sampel yaitu pembalut tanpa campuran dari pelepah sawit dan serabut kelapa dan pembalut dengan campurat daru 
pelepah sawit dan serabut kelapa, dan diuji berapa banyak pembalut tersebut dapat menyerap cair dengan satuan yang 
digunakan yaitu mL. Setelah diuji dapat hasil dari penelitian ini yaitu daya serap dari pembalut pelepah sawit lebih baik 
dari pada pembalut yang tanpa serabut pelepah sawit. 
Kata kunci:  Pembalut wanita, Pelepah sawit, Serabut kelapa, Daun sirih 
 

1. Pendahuluan 

Pembalut wanita merupakan alat kesehatan yang digunakan untuk menyerap darah haid pada saat 

menstruasi (BSN, 2010). Pembalut wanita memiliki persyaratan kualitas yang harus sesuai dengan Standar 

Nasional Indonesia (SNI) tentang pembalut wanita dan memiliki acuan berdasarkan Permenkes No. 96 

tahun 1977 tentang wadah, pembungkus, penanda, dan periklanan kosmetik dan alat kesehatan. 

Pengecekan paling efektif untuk dilakukan adalah dengan melihat ada atau tidaknya label Depkes RI. Selain 

itu, penggunaan pembalut yang terbuat dari bahan kertas/sampah daur ulang dan mengandung dioksin 

sangat berbahaya terhadap kesehatan wanita terutama kesehatan genitalia. Dioksin adalah sebuah hasil 

sampingan dari proses bleaching (pemutihan) yang digunakan pada pabrik kertas, termasuk pabrik 

pembalut wanita, tissue, sanitary pad dan diaper, terutama yang mengandung bahan berbahaya seperti 

dioksin(Nasution, dkk 2019). 

Menurut Jaya dkk. (2018), limbah serabut buah kelapa sawit (fiber) yang melimpah, selama ini 

hanya dimanfaatkan sebagai bahan bakar boiler atau dibuang sebagai limbah. Salah satu alternatif untuk 
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memanfaatkan serabut buah kelapa sawit (fiber) ini yaitu dengan menggunakannya sebagai bahan 

pengganti untuk membuat papan kayu yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan papan. Papan 

kayu dengan material baru ini tentunya harus mempunyai kualitas yang tidak kalah bagus dengan kualitas 

papan kayu tersebut agar papan partikel yang dihasilkan dapat menggantikan penggunaan papan yang 

terbuat dari kayu. 

Pemanfaatan limbah pelepah sawit diharapkan mampu mengurangi sampah dan menjadi barang 

yang dapat digunakan atau dijual. Serat sabut kelapa atau dalam perdagangan dunia dikenal sebagai coco 

fiber, coir fiber, coir yarn, coir mats, dan rugs merupakan produk samping hasil pengolahan sabut kelapa. 

Serat sabut kelapa jarang dimanfaatkan karena kondisi serat yang kusut dan ukuran panjang serat yang 

tidak seragam(Erwan, dkk 2015).  

Pelepah daun sawit memiliki kandungan nutrisi yang lebih rendah dengan kandungan nutrisi 

rumput gajah. Pelepah kelapa sawit mengandung nutrisi berupa bahan kering (BK) 86,2%, protein kasar 

(PK) %, serat kasar (SK) 48,6%, lemak kasar (LK) 5,8%, bahan energi tanpa nitrogen(BETN) 36,5%, abu 

3,3%, kalsium 0,00 %, fosfor 0,00%, total digestible nutrien(TDN) 65%, dan energi 4,02 Mj/kg(Irawan, 

2018). 

Piper bentle Linn atau daun sirih dikenal juga dengan  sadah. Mempunyai khasiat untuk obat 

dan memiliki manfaat pada kesehatan. Tanaman sirih telah digunakan sejak dahulu sebagai obat. 

Khasiat daun sirih untuk obat batuk, sariawan, bronkitis, jerawat, sakit gigi karena berlubang, 

demam berdarah, bau mulut, haid tidak teratur, asma, radang tenggorokan, dan keputihan. Untuk 

pemakaian bagian luar kulit, manfaat daun sirih juga mengobati penyakit luar diantaranya luka 

bakar, koreng, bisul, kurap kaki, menghilangkan gatal, membersihkan mata, dan bau ketiak(Arumdika, 

2018). 

2. Metodologi 

2.1. Alat dan Bahan 

Neraca analitik, oven, mortar, beaker glass, erlenmeyer, gelas ukur, petridist, spatula, blender, masker, 

serabut pelepah sawit,alkohol 70 %, akuades, hand saniteizer dan daun sirih. Aplikasi video conferences via 

Zoom. 

2.2. Prosedur penelitian  

2.2.1. Pengumpulan bahan baku 

Pengumpulan serabut pelebah sawit dan per serabut pelepah sawit yang dilakukan dengan 

memotong sejumlah serabut pelepah sawit hingga menjadi potongan kecil-kecil dan di blender. Pada saat 

pengumpulan bahan baku anggota yang turun kelapangan sudah menerapkan protokol kesehatan dengan 

menggunakan masker dan hand saniteizer. 

 2.2.2. Sterilisasi  

Serbuk serabut pelepah sawit selanjutnya disterilisasi dengan menambahkan larutan alkohol 70% 

ke dalam serbuk serabut pelepah sawit. Serbuk didiaduk dan didiamkan beberapa saat, kemudian dioven 

dengan suhu 90℃ selama 15 menit atau hingga benar-benar kering. Setelah kering, serabut pelepah sawit 

dikeluarkan dari oven dan ditunggu dingin pada suhu ruang. Sterilisasi bahan baku dan juga ditambahkan 

dengan ekstraksi daun sirih. Ini dilakukan di LAB KIMIA MIPA anggota yang turun kelapangan sudah 

menerapkan protokol kesehatan dengan menggunakan masker dan hand saniteizer. 

2.2.3. Modifikasi pembalut 
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Penambahan serabut pelepah sawit dan serabut kelapa pada pembalut yang isi pembalutnya sudah 

dibuang dan dimasuk kan serabut pelepah dan serabut kelapa. 

2.2.4. Uji daya serap pembalut 

Setelah proses modifikasi selesai, kemudian dilakukan uji daya serap Air. Pengukuran daya serap pembalut 

dilakukan dengan cara sebabai berikut: 

1). mengukur jumlah volume cairan yang diserap pembalut dinyatakan dalam mililiter (ml)  

2). mengukur laju penyerapan cairan oleh pembalut yang dinyatakan dalam satuan (detik).  

Data hasil pengukuran daya serap pembalut berupa jumlah volume cairan dan waktu penyerapan, 

selanjutnya ditabulasikan dan dilakukan analisis data dengan uji statistik menggunakan uji bebas untuk 

mengetahui perbandingan daya serap  pembalut yang ditambahkan serabut pelepah sawit dan yang tidak 

ditambahkan serabut pelepah sawit. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Pada pengujian daya serap untuk pembalut dilakukan pada tiga sampel pembalut dengan variasi yang 

dibuat sama yaitu 1:1 untuk setiap sampel, seperti yang diperlihatkan pada Gambar 1. Hasil uji daya serap 

dari pembalut dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1. Data pengujian daya serap. 

No. Volume Waktu Keterangan 

1 10 mL 8 detik Menyerap 

2 10 mL 7 detik Cepat menyerap 

3 10 mL 17 detik Tidak dapat menyerap 

 

   
Gambar 1. Sampel pembalut yang diuji.  

Sabut kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai media penyerapan karena mengandung 28,28% 

selulosa dan 27,86% lignin yang dimilikinya. Jadi dengan adanya kandungan tersebut pelepah sawit ini 

dapat di jadikan media untuk penyerap. Dalam penelitian ini dimodifikasi juga dengan serabut kelapa 

dimana serabut kelapa merupakan Salah satu bahan alam yang banyak mengandung selulosa. Serabut 

merupakan bagian mesokarp (selimut) yang berupa serat-serat kasar kelapa. Komposisi kimia sabut kelapa 

secara umum terdiri atas selulosa, lignin, pyrolig. 

Dalam penelitian ini juga ditambahkan dengan ekstrak daun sirih dimana daun sirih hijau (Piper 

betle L.) merupakan tanaman yang telah terbukti secara ilmiah memilikiaktivitas sebagai antibakteri. Daun 

sirih mempunyai aroma yang khas karena mengandung minyak atsiri 1-4,2%, air, protein, lemak, 

karbohidrat, kalsium, fosfor, vitamin A, B, C, yodium, gula dan pati. Fenol alam yang terkandung dalam 
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minyak astari memiliki daya antiseptik 5 kali lebih kuat dibandingkan fenol biasa. 

4. Kesimpulan 

Telah dilakukan modifikasi terhap isian pembalut wanita  dengan penambahan serabut pelepah sawit dan 

serabut kelapa higienis. Pembalut yang terbuat dari serabut pelepah sawit dan serabut kelapa lebih aman 

dan higenis dan juga ramah lingkungan Pembalut dari campuran serabut pelepah sawit dan serabut kelapa 

dapat menyerap cairan. 
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